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1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara kepulauan yang memiliki keragaman
budaya, ras, suku bangsa, ]mpemyuag,m dan bahasa. Bangsa Indonesia
sendiri merupakan bangsa multietnik. Dalam antrepologi, suku bangsa dikenal
dengan istilah ieknis golongan efnik, dan hangsa yang terdiri dari banyak suku
bangsa disebut bangsa multietnik. (Alo, 2018). Indonesia memiliki lebih dari 1300
kelompok etnik atau suku bangsa, febih tepatnya terdapat 1340 sttku bangsa di
Tanah  Air (Indonesin.goid. 2023). Perbedaan-perbedaan  (ersebut memang
merupakan kekayaan yang di miliki Indonesia, nammwmembenkau
peluang terfadinya konflik antar etnik, antar ras, maupun sntar golongan (Novianti
& Tripambudi, 2014)

Dikutip das sumber resmi Kementerian Pendidikan dan Kebudaysan RI
{Putri, 2020, dampak keberagaman masyarakat di Indonssia mencakup beberapa
hal: isu etnisitas mengacu pada kelompok tertentu berdasarkan persamaan ras,
agama, asal-usul bangsa, atau kombinasi faktor fersebut dalam sistem nilai
budayanys. Ketika anggota kelompok etnis berpindah tempat. seringkali mereka
mmwﬂnwm kam:m mengadopsi nilai-pilai baru. Anak-anak
anggota kelompok etnis yang bermigrasi juga kehilangan kemampuan berbshasa
elnis. Seian;utnyu.. :ldn kunscp pnmurdmll.smu m berarti pandangan stau
keyakinan yang dipegang %hﬂ. I:ﬁ mﬁgm tradisi, adat istiadat,

kepercayaan, atau segala hal yang ada di lingkungan pertama seseorang.

Selanjutnya, terdapat etnosentrisme. yaitu kecenderungan untuk melihat dunia
melalui sudut pandang budaya sendir. Meskipun tidak selalu negatif, etnosentrisme
juga bisa memiliki sisi positif. Fungsionelnya adalah mendorong kelompok dalam
usaha mencan kekuasaan dan kekayaan. Kemudian ada prasangka dan stereotipe.
Prasangka adalah pandangan atau perilaku negatif seseorang terhadap orang lain.



Prasangka dapat menghasilkan kesalahpahaman, dan stereotipe terkait dengan citra
yang ada dan terbentuk melalui sugesti dan generasi sebelumnya. Sterectipe tidak
hanya merujuk pada citra negatif, tetapi juga pesitif. Selanjutnya, ada pembahasan
tentang kelompok minoritas dan mayoritas. Suatu kelompok dianggsp minoritas
jika jumlahnyz jauh lebih kecil dibanding kelompok lain dalom komunitas.
Pengertian minontas tidak hanya terkait jumlah anggota. tetapi juga kekuasaan,
kontrol, dan pengaruh yang lebih mndah'Mg kelompok dominan. Kemudian
ada konsep konflik suku, agamu, ms, .;_Ill'l.__-ili_tqlgniungm (SARA), yang
mencerminkan penggunaan |atar belakang etnis, ras. dan agama dalam mencapai
tujuan. Ini merupakan istilah yang digunakan uniuk menggamborkan konflik
horizontal i Indonesia, Terakhir, disinggung tentang disintegrasi bangsa. Bangsa
Indonesia dihadapkan pada tantangan besar terkait etnisitas. Jika tantangan ini tidak
digtasi, konsekuensinya bisa berupa disintegrasi bungsu.

Dalam buku yang berjudul Stereotip dan Prasangka Dalam Komunikasi
Antarbudays Muslim Pribumi don Etris Cina (Dr. Jannatum Nisy 2021) menyatakan
Shmnﬁge qhhhgemralmﬂsl kesan yang dimiliki individu dari einis tertentu
mengenni seseorang terulama karakter psikologis atau kepribadiannya. Isu
mbtlpe nn.ug Timur di Indonesia merupakan sunm'-lnpﬁ.-p.ng menarik untuk
diangkat mengingat stereotipe seringkali mamp-englnﬂﬂpms dan pandangan
nms}'mhti‘uw I:dﬁun'lpnkm Orang Tm;ﬂdﬁnd&hh 1stilah wmsm

EE'[!EI’-TI HHHTW. MMH. Pﬂpul,ﬂlﬂ iﬁﬁnm}ru_

Stereotipe adalah penilaian yang tidak seimbang terhadap suatu kelompok
masyarakat, Penilaian itu teradi karena kecmd&'nmgan untuk menggenerlisasi
tanpa diferensiasi (Murdianto, 2008). Stereotipe yang ada mengenai orang Timur
di Indonesia seringkali dipengaruhi oleh berbagai fakior seperti sejarah
kolonialisme, perbedaan budaya, perbedaan bahasa, pengarch media massa. dan
geoprafis. Stereotipe ini dapat mencakup persepsi tentang orang timur sebagai
"primutif”, "terbelakang”, atau bahkan "sulit dizkses". yang tidak selalu
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wilayah tersebut.

Mendengar kata "orang timur” identik dengan orang Papua, Kemungkinan ini
karena Papua terletak di ujung timur Indonesia dan pandangan ini juga diperkuat
dehbummmnhynngmlelmmyangmmggumhrkmheyﬂﬁ&mﬁpemlmlah
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Berdasarkan gambar 1.1 dan 1.2, mencerminkan dua tokeoh yang eukup
terkenal di Indonesin yaitu Hercules dan John Ker Keduoa wokoh tersebut merapakan
orang Timur yang hidup di Jakarta dan menekuni perkejaankeamanan dan penagih
ulang vang serng lerjerat kasus kriminal. Hercules adalah Salah satu tokoh yang
sangat terkenal di kawasan Tanah Abang, Jakarta. Omng dengan numa asli Rozario
Marshal ini séringkali terlibat dalam knsus dengan pihak berwenung kurena terdibat
dalam tindaknn pemerasan dun bahkan penyerangan terhadap petugas (Arbi. 2021).

Selan 1tu noma John Keil bukonlah hal yang asing di kalangan masyarakat
Jakarta. Dalam bukunya, lan Bouglas Wilson (2018) mengangkat kelompok ini
sebogal objek studi. Buku tersebut berjudul "Politik Jatah Preman: Organisasi
Masvarakat dan Pengaruh di Jalanan Indonesia setelah Era Orde Baru”. Kelompok
yangdipimpin oleh John Keil merepakan salah satu kelompok preman yvang besar
dan berpengaruh di wilayah ibu kota dan sekitarnya. Nama “Kei” sendiri
merupakan marga vang berasal dan Pulau Kei, Maluko Utara, Marga Ked
khususnya yang berasal dan Pulau Kel, Ambon, telah menciptakan wilayahnya
sendiri di bidang layanan penagihan hutang, Mereka bersaing dengan kelompok

lain vang berasal



dari Ambon, seperti Sangaji. geng Flores Thalib Makarim, dan jarmgan individu
Timor Hercules. demikizn vang diungkapkan oleh lan Douglas Wilson dalam
bukunya pada tahun 2018. Wilson juga mencatat: "Konflik-konflik antara
kelompok geng sebelumnya terkadang melibatkan pertikaian bersenjata di jalan-
jalan sibuk Fakarta, yang telah memberikan reputasi Tiar' dan tak terduga bagi geng-
geng dari wilayah timur Indonesia.” (Briantika, 2020).

Kasus-kasus krominal yang dilakukan oleh Hercules dan John Kei diliput
sebagai berita nmmal hﬁ:nﬂjﬁﬁhﬁﬁnﬂjﬂﬁbjﬂlﬂlmﬂjyﬂmkﬂl Indonesia. Hal
ini menjadi salah satu fakior semakin kuatnya stereotipe terhadap orang Timur di
Indonesin. Peran utama dalsm fenomena ini diambil oleh media massa dan media
daring, yang telah menjadi bagian integral dari’ kehidupan masyarakat. Berita,
hiburan informasi. sertu platform yang lebih pribadi berpotensi memengaruhi
pandangan: masyarakat terhadap stigmatisssi yang diperkenalkan ke khalayak
umim (Setyomurkholis, 2022),

Selain di Indonesia, stereotipe terhadap orang Timor jugs berkembang di
Kota Yogyakarta. Salah satu hal yang mempengaruhi kuatnya stereotipe di Kota
Yogyakarta terhadap orang Timur yaitu kerusuhan-kerusuhan yang di lakukan oleh
oknum orang Timur di Kota Yogyakarta.
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Pada hari Rabu, tanggal 12 September 2018, tegjadi insiden bentrokan antara
dua kelompok massa yvang berasal dan Papua dan Ambon. Salah satu individu dani
kelompok asal Papua terlibat dalam aksi pertikaian don bahkan membawa senjata
tajam, besi. dan kayu Sejumlah orang dar kelompok massa warga Papua
melakukan pergerakan dan titik pertemuan mereka di Puluhdadi, Condongeatur,
Depok, hingga mencapai Babarsari, Caturtunggal, Depok. Mereka melakukan
pencanan untuk menemukan pelaku vang ﬂngnbeﬂxnggung Jawab atas luka-luka
yang dialami oleh rekan mereka akibat serangan dengan senjata tajam. Tanggapan
terhadap situasi ini melibatkan sekitar 300 angeota Kepolisian yang dilengkapi
dengan senjatn serta personel berpakaian preman. Merekn berada di lokasi untuk
mengawal dan mengamankan kelompok massa warga Papua yang berjumlah
puluhan terscbut selama perjalanon di sepanjang jslur vang teloh ditentukan
{ Syambudi, 2018),
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Terjadi kerusuhan antara sejumlah ratusan hingga ribuan pengemudi ojek
onfine (ojol) di Yogyakarta dengan sebush kelompok massa yang diduga
merupakan debt collector, Para pengemudi ojol dan sekelompok individu yang
diduga merupakan debr collector terlibat dalam kejadian saling melempar batu di
Ring Road Utara, di sebelah timur Polsek Depok Timur. Sejumiah orang yang
meugmuhnpke{upibﬂmhjﬂn&mhhmpukmﬂmwmﬂdﬂamlkm
saling lempar batu serta menggun:
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Kemsphan di Jalan Babarsan, Jalan Seturon Raya, Kalurahan Caturfungeal,
Kapanewon Depok. Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) telah menarik
perhatan nasionel, Kekisruhan antara dua kelompok maszs asal Nusa Tengoara
Timur (NTT) dan Ambon menjadi perbincangan hangat di Twitter dan dinilai
merusak eifrn Yogyukarts sebagai wilavah yang dikenal toleran. Bentrokan antam
Kelompok Luis NTT dan Kelompok Kece Maluku terjadi dalam rentang dua hari,
yaitu pada Sabtu, 2 Juli 2022, dini hari, don berlanjut ingen Senin, 4 Juli 2022,
beberapa orang mengalomi fuka-fukn dan sejomish Wititas umum mengalami
kerusakan di lokasi kejadian. Pada peristiwa Senin di Jambusari, dua ruko dan enam
sepeda motor terbakar, dan beberapa orang yang terlibal dalam pertikaian

mengalami luka.

Gubernur DIY, Sn Sultan Hamengku Buwono X, memberikan tangoapan
terhadap kekisruhan tersebut. Sultan meminta Polda DIY untuk bertindak tegas dan
memproses hukum terhadap para pelaku kerusuhan, terutama kepada para



pemimpin kelompok yang menjadi pemicu konflik. Sri Sultan menegaskan bahwa
tindakan tegas dan aparat kepolisian akan mencegah peristiwa serupa terjadi di
masa mendatang. Mamun, selain penegakon hukum, Sultan juga mengusulkan
adanya ruang dialog bagi pihak yang terlibat konflik, sehingga bersama-sama
mereka dapat menjaga agar Yogyakarta tetap aman, nyaman, dan damai. Sn Sultan
juga bersedia menjadi mediator antara kedua belah pihak dalam upaya mediasi
{Faisal, 2022).

Berdasarkan gambar diatas, Kerusuhan dan peritaku kriminal yang ditakukan
oleh oknum-arang Timur menambah ketegangan dn kuatny stereotipe terhadap
orang Timur di Kuﬁ?ﬁmﬁﬁ. Di Yoyakarta, ketika berbicara tentang "Orang
Timur® asosiasinyn selalty ferkait dengan halal negetif)seperti kerusuhan,
thﬂlhu kekernzan, dan hal serupa (Khoerunnisa, Mﬂ}, Emhm.gpmbar diatns

p,mnpikgaﬂ kosus — kasus oleh oknum orng T di Kota Ynguh[tn yang
sud:hmgﬂjﬁtmnm nasional di Indonesia.

Bqﬁ beberupa insiden tersebut, terlihat bahwa adanya sentimen berbasis
remonal dlpﬁmm-:u timbulnys stereotipe khusus. Sejumlah kenmdim yang
terjadi 1elah tidak langsung melekatkan label negatif pﬂtphﬂmg usal Indonesia
Timur atau yang dikenal sebagai “orang timur” seeara keseluruhan, Walaupun
kerusahan tersebut mungkin tidak sepenuhnya disct-hhiinﬁﬂ; aksi “amng timur,"
tetapi peristiwa-peristiwa tersebut bisa saja hanya melibatkan beberapa individu
tertentu. Namun, hal mi tetap Hﬂmpak pada ﬂ'hp ‘masyarakat Yogyakarta
{masyarakat lokal) terhadap pendatang dant wilaysh Timur Indonesia secara umum
(Kiranantika, 2020),

Penyelesaian siklus konflik antara kelompok-kelompok dan Indonesia Timur
di Yogvakarta tidak hanya dapat dilakukan melalui langkah-langkah hukum semata
meskipun hukum membenkan proses yang cepat dan adil dolam menangani
masalah ini, namun kunci keberhasilan di masa depan terletak pada upaya untuk
membangun hubungan vang lebih erat dan menghilangkan batasar antara warga
lokal Jogja dan pendatang. Salah sotu elemen yang paling terdampak jangka



panjang oleh kasus kerusuhan di Babarsari dam insiden serupa adalah para
mahasiswa asal Indonesia Timur. Mereka vang datang ke Jogja dengan niat untuk
belajar seringkali mengalami pengalaman yang kurang menyenangkan. Universitas
yang memiliki banyak mahasiswa dari wilaysh timur Indonesia juga perlu
memberikan ruang yang luas agar para mahasiswa tersebut dapat mengekspresikan
diri, sehingga keberadaan dan aktivitas positif mereka dapat dikenal oleh banyak
orang. Selama komunikasi lerputus, mﬂgmkuhaqyn akan melihat sast ada kasus-

kasus buruk yang terjadi (Hammam, 2022},
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Berdasarkan gambar 1.6, sebagai salah satu bentuk dampak dari stereotipe
terhadap orang Timur yang dirasakan oleh orang Tiﬁur itu sendin. Dampak yang
dirasakan para mahasiswa tok hanya rasa khawatir saat kerusuhan semacam ini
terjadi. Secarn jangka panjang, merskna memikul beban stigmatisasi bahkan

diskriminasi vang semakin subur setelah pertiknian (Hammam, 2022).

Melihat adanya kasus kerusuhan antardaerah ini, memiliki dampak yang tidok
sederhana dan tentu memprihatinkan ketika praktik kekerasan mi terus lerjadi. Ke



depannyu. orang Timur yang ingin mengenyam pendidikan di kota terpelajar akan
banyak mengalami hambatan. Satu di antaranya adalah orang Timur akan kesulitan
mendapatkan kos. Hal ini teadi karena akumulasi pengalaman negatif vang
dilakukan mahasiswa sebelumnya, sehingga membentuk stereotipe negatif terhadap
seluruh maohasiswa dart daerah Timur Indonesia yang hendak berkuliah di Jogja.
Kondisi ini tentu tidak diharapkan {Lamanepa, 2022).

Dalam insiden yang berbedd, di wilayah Tambakbayan, Babarsari.
Yogyakarta, terdapat bukti kenkret mengenai ﬂhp sinis mosyarakat terhadap
pendatang dari wilayah Indonesia Timur. Sejak tahun 2012, terdapat penolakan
terhadap mahasiswa asal Nusa Tenpeara Timur (NTT) baik secara langsung
siaupun melalui iklan tempat tinggal seperti kos dan kontimkan. Secara umum,
dilakukan seleksi terhadap calon penghuni kos dan kontrakan hﬁ'dm:kan beberapa
ldmﬁh;m seperti ciri fisik biologis seperti wama klﬂh.b:ﬁukmﬂbuﬁ.dun cara
berkomunikasi, Selanjutnya, diketahui bahwa penolakan fersebut berasal dari
pandangan stereotip. prasungka, dan konsep neganif yang terkait Iﬂmpﬁia}cu
mahasiswa asal Nusa Tenggara Timur (NTT), yang dianggap bertentangan dengan
noma-norma yang berlaku di lingkungan Tambakbayan (Kiranantika, 2020).

Selain itw, peristiwa vang dikenal dengan isiilﬂhi"‘].lpﬁﬂd!ﬂn;@_ﬂf"juga telah
menarik banyak perhatian publik, lni adalah peristiws pembantaian terhadap empat
tersangka kasus w dari Nusa Tenggarm Timur (NTT) oleh anggota
Kopassus ﬁmﬂmpﬁ tanggal 23 Mﬂntﬂ[ﬁ. ¥ ang memprihatinkan,
peristiwd ini malah mendapatkan dukungan luss dari berbagai kelompok
masyarakat di Yogyakarta. Sebagian WYW beranggapan bahwa
kehadiran "orang timur” yan é;'ﬂatah;é'ﬁi'&ﬁﬁﬁﬁ ke w?lavnh mereka menjadi sumber
ketidakstabilan yang mengganggou lingkungan sekitar. Bahkan, pada sant itu banyak
spanduk  yang terpasang di berbagai sudut kota dengan pesan-pesan
mengekspresikan  ketidaksetujusnnya  terhadap kedatangan pendatang dari
Indonesia Timur. Beberapa spanduk tersebut mengusung tulisan seperti "hapuskan
preman”. "Kami dukung Kopassus”, "seribu preman mati kami tidak rupi®, dan



bahkan ada yung bertuliskan "sifat preman bukan karakter asli orang Yogyakarta,
perailah atau kami akan mengusirmu!” (Kirnzntika, 2020).

Penjelasan diatas menjelaskon lentang dampak stereotipe terhadap orang
Timur di Kota Yogyakarta yang menyebabkan kehidupan orang Timur di Kota
Yogyakarta menjadi lebih sulit. Orang Timur yang terkena dampak stercotipe dapat
meresa diperlakukan tidek adil dari masydmbkat Kota Yogyakaria dalam akses
perumahan atau layaman publik. Selsin itu, Stercotipe dapat mengakibatkan
rendahnyva rasa percaya diri dan m terisolasi serta tidak dihargai sehingga
mempenganilii orng Ti Timur dalam berinterkasi sosial dengan masyarakat Kota
‘l’og}'lhn‘.n_ Hal :mﬂlpdw upaya nﬂmbﬂlﬁmkﬂbﬂﬂmﬂ dan saling
mah_nm[ antar Wkﬁ ﬁi-_ngﬂn berbagai jﬂlm budaya di Kota
Yogyakarta. CHieh karena ftu, penulmbersmuhm‘mww:dampukmu
simmpn terhadap orang Timur di Kota Yogyakara untuk mengedukasi
msjmmmg bahaya stereotipe lewat film dokumenter.

Dalam Pasal | Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2009
tentange: pn:ﬂlnupmmyebulknm film adalah karya seni budaya yang merupakan
pranata ‘sosial dan media komunikasi mosss vang dibust berdasarkan kaidah
sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat dipertunjukkan idpﬁpﬁﬁ. 2009).
Film dibagi menjadi tigs jenis yakni © film dokumenter, film fiksi, dan film
cksperimental. w Ini didasarkan atas cara penyampaiannya, yaitu naratif

dan non-naratif. Emﬁhmﬁkhmﬂnu naratif yang jelas, sementara film
dokumenter dan ekspenimental tidak memiliki Hﬂiﬁ#ﬂsl vang jelas (Pratista,

2008},




Industri Film Dokumenter Tumbuh 200%
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Industri film dokumenter Indonesia sedang mengalomi  peningkatan.
Alasannya, industn yang sebelumnys memiliki sedikit peminat Kini sedang
mengalumi pertumbuhan. Bobkan, film dokumenter Indonesia telah berhasil
menembus pasar internasional. Contohnya, film dokumenter asal Indonesia yang
diikutsertalmn dalam Festival Film DBokumenter di Berlm. Indusiri film di Indonesia
telah ' mencapai  pertumbuban  sebesar 200} persen. yang menunjukkan

perkembangan viang sungat signifikan | Husibuan, 2018),

Film-film filksi mermiliki popularitas vang lebih tingoi di pasar. Daya tarik dan
dunia fantasi yang dihadirkan dan narasi yang menarik telah menjadikan karvafiksi
diminati oleh berbagai kalangan. Namun, pada saat mi. film dokumenter telah
menjadi pilihan yang umum untuk ditonton. Terutama disebabkan cleh fakta bahwa
penonton tidok perlu mengeluarkan biayva untuk membeli tiket bioskop. Kini
penonton dapat menikmati film dokumenter benulang-ulang di romah mefalui
layanan streaming. Tampaknya poara platform  penvedia  streaming. telah

menambahkan banyak pilihan film dokumenter yang dapat dinikmati. Faktanya,



pada 201% Netflix berhasil mermih penghargaan Oscar dan BAFTA pertamanya
melalui fitm dokumenter. bukan melalui senal televisi vang populer. Keberhasilan
Netflix dianggap sebagai upaya untuk membangkitkan kembali industri film
dokumenter, Neiflix maupun Amazon tengah merencanakan untuk meningkatkan
produksi film dokumenter internal mereka. Plaiform penyedia streaming ini telah
mengalokasikan lebih banyak ruang untuk menampilkan film dokumenter.
Kemunculan kembali popularitas film dokumenter telah memberikan tekanan baru
pada para mbunl_ﬁh‘;ﬁuk menggabungkan idealisme mereka dengan preferensi
penonton {Sukmasari, 2019).

Dialam hﬂpﬂ dari Katadata, Badan Tkonomi Krﬂ'ff[EEKRAF} menvebutkan

bahwa terdapat tiga tantangan wtama dalam mengembangkan film dokumenter di
w Tigs hal ini meliputi peningkatan kemampuan para pembuat film,
Lthmpellm.pendanmn dan korangnya fasilitos untulk puuyqunﬁl!mpl’ml:lg bagi
Indonesia untuk menempatkan difinya sebagai lempal yang cocok untuk
pm‘knnbdﬂgm film dokumenter. karena genre ini memiliki perin yangpenting
:H:um ekosistem perfilman. BEKRAF memutuskan untuk memulai dengan
memperbaiki ekosistem produksi film dokumenter, deéngan fokus pada para
pembuat ﬁlm, mengingat infrastrukiur yang menduhmgrm-ﬁlm-ﬁummﬁ
hehnn berjalan secara memadai. Alasannya, mfmﬂmhlﬂ! ‘antuk indusiri film
dokumenter belum berlangsung secara tepat karena porsi industn yang peduli film
dokumenter sangat kecil, tetapi potensi pembuat film sangat besar. Selain itu, pola
stasiun televisi di luar negeri sudah lebih berkembang karena memiliki alokasi
khusus untuk film dokumeater. Oleh karena itu, Indonesia membutubkan fasilitas
industri film yang dapat menjadi wadsh untuk produksi film dokumenter yang
berkualites di Indonesia (Sukmasar. 2019),

Film dokumenter adalah upaya menceritakan kembali sebuah kejadian atau
realitas menggunakan fakta dan data (Nichols, 2001). Potensi Indonesia dalam
menghasilkan sejumlah besar film dokumenter berkualitas meningkat sebagai
cerminan masyarakat serts sebagai alat pendidikan. Dengan bertambahnya jumlah
sineas muda berbakat dan kemsjuan teknologi yang pesat, diharapkan skan ada



peningkatan minat investor untuk memberikan pendanaan kepada produksi film
dokumenter (Sukmasar. 2019). Berdasarkan data dan gambar 1.7 diatas bisa
dikatakan bahwa Pertumbuhan plaiform digitel sedong berlangsung dengan cepat
dan membutehkan banyak konten untuk memenuhi permintaan global. Situasi ini
menciptakan peluang bagi perkembangan film dokumenter. Indonesia juga

memiliki nilai budaya dan sosial yang menarik minat pasar asing,

¥ KILLERS (Full Moy

TRy

SEXY KILLERS

Gambar L8 Film dokamenter Sexy Killers

Sumber; Fitri, 20240

Berdasarkan gambar |8 merupakan saloh satu contoh film dokumenter social
ixsue yung sukses dari segi jumlah penonton dan sméssnya, Sejok periama kali
diunggah di platform Youtube, tepatnya pada tanggal 13 Aprl 2009, film
dokumenter berjudul "Sexy Killers” berhasil mencuri perhatian masvarakat. Film
yang diproduks: oleh Rumah Produksi Woehdoe int telah ditonton oleh tebih dan
37 juta orang per tanggal 4 Juli 2023, Film dokumenter Sexy Killersmengungkap
issue kerusakan lingkungan danm beberspa korban akibal perusshasn tambang
batubara yang dioperasikan di beberapa wilayah di Indonesia. Hal ini didasarkan
atas berbagai fakta yang ditemukan di lapangan dengan data-data yangdigali dan
dikumpulkan melalui proses dokumentasi. observasi, dan wawancara (Fitr, 2020).
Berdasarkan referensi film dokumenter tersebut, penulis mencoba membantu

mengedukasi masyarakat melalui film dekumenter sebagai sarana untuk



mencoba meluruskan isu stereotipe terhadap orang timur yang berkembang di Kota
Yogyakarta.

Dalam pembuatan film dokuwmenter sangat erat kaitannya dengan peran
sutradara. Sutradara memiliki peran krusial dalam berbagai proses produksi seperti
film, iklan, dan program acara lainnya. Tugas utama seorang sutradara adalah
mengarahkan jalannya film sesuai dengan skenario yang ada, mengendalikan aspek
seni dan drama yang terkail. Selain ifi, sutradara juga berfungsi sebagai pemandu
bagi tim kru dan para pemeran film, membantu mereka mewujudkan kreativitas
yang diingifkan. Dalum pelaksanaan peran sutradara, penulis mendapatkan
inspirasi dari seorang sutmdara hebat yang bisa ﬂundil:h contoh  dalam
m:d!hnhn tugasnyn sebagai sutradara, Dandhy I.Ihw imerupakan sutradara
film dokumenter “sexy killers” yang terkenal ditshun 2019. Film dokumenter ini
hﬂﬁumi I jam 2% menit dan ditonton sebanyak 37 Juta hl,h ﬁhﬂl‘!’nu'l’ube
Watehdoe fmage (Doa, 2019). Film dokumenter ini dirilis menjelang pemilu tahun
.‘.DI?W menjudi bahmn pembahosan disemun kalangan masvutnht.lh]dh}r
ﬁmﬁﬂﬂmemhum film dokumenter dengan durasi yang pﬂnmuamun
dapat dinikmati oleh audiens dan pesan yang ingin disampaikan dapat tereapai.

Penulis dalam pembuatan film dokumenter “Melampaui Prosangka: Merajut
Kembali Kebersamaan di Jogja” mendapat tanggung jawab sebatai sufradara. Peran
sutradara adalsh mengarahkan sesuni dengan konsep yang disetujui produser.
Tujuunnyl.wnhpﬁmumulphksm npﬂk-uppk yang muncul selama
pembuatan film dokumenter tersehut. Sulmd[u:l,ﬂh'hh orang yang bertanggung
jawab ntas proses pra produksi. produksi. dan ]hlm produksi. Pembuat film
dokumenter harus mampu menceritakan realitas sosial dan peristiwa nyata untuk
menarik perhatian dan emosi penonton. Memahami isi naskah dar cerita merupakan
nilai dasar sutradara dalam preduksi film, sehingga nantinya akan lebih mudah
baginve untuk mentransfer isi naskah kepada tim yang terlibat dalam produksi
{Hermansyah, 20011). Selain itu tujuan pembuatan dokumenter ini adalah
memberikan pengetahuan tentang dampak negatif yang dialami oleh orang Timur
sebagai korban stereotipe dalam kehidupan sehari-har dan mengubah pandangan



masyarakat Kota Yogyakarta tentang orang Timur kearah yang lebih baik. Film
dokumenter “Melampaui Prasangka: Merajut Kembali Kebersamaan di Jogja™
diharapkan dapat memberikan masyarakat luas pemahaman tentang bahaya
stereotipe dan memperbaiki hubungan yang remggang antara masyarakal Kota
Yogyakarta dengan orang Timur yang ada di Kota Yogyakarta sehingga bisa saling
memahami dan hidup rukun.

Dengan menggunakan data dan Kutipan yang disajikan. Penulis berharap film
ini dapat mnjmmmmm: bagi masyarakat secara
umum. Untuk mencapai m'lpﬁﬂhﬂ.hldls akan mempertimbangkan berbagai
faktor pu.ﬂing termasuk nilni-nilal yang ingin :Ilsmghik:m ﬁmpﬂmsl pengaruh
film: lﬁ}hmﬁmer ini dalam mencapai  audiens m Juas. Penulis akan
mghlmhnmnkan data dan kutipan yang relevan untuk memberikan pemahaman
yang menyeluruh tentang stereotipe orang Timur di Kata Yngm MNamun,

dﬂ.'lnhp'nm pembuatan film dokumenter, peran seorang mnwmga{
pen!.lngdllmwemua rangkaian produksy. Oleh karena itu penulis ermnk untuk

MMHmrem Sutradara dalam Pembuatan Film Dokumenter Soefal /ssue
"Melampai Prasangka: Merajut Kembali Kebersamaan di Jogja”

1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan isu masalsh yang telah divraiksn pada latar belakang, dapat
diramuskan fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah dampak negatif dari
stereotipe yang berkembung di masyamkal terhadap orang Timur di Kota
Yogyakarta, sehingga penulis mencoba mencan solusi dan permasalahan tersebut
dengan membuat film dokumenter socia! issue sebagai media edukasi, Oleh karena
itu rumusan masalah dan penelitian ini sdalah bagaimana peran sutradara dalam
pembuatan film dokumenter social s *“Melampaui Prasangka: Merajut Kembali

Kebersamaan di Jogja™?



1.3 Tujuan Karya Fllm Dokumenter

Pembuatan film dokumenter ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada
masyarakat luas tentung bahaya stercotipe dan memberikan gambaran kepada
masyarakat bagaimana kehidupan orang Tiowr di Kota Yogyakarta vang terkens
dampak dari stereotipe. Film dokumenter ini juga menjadi media yang dapat
mnghllﬁngkmkmlth‘.thmmm lasyarakat Kota Yogyakarta dengan orang
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